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Abstract

State Senior High School (SMAN) 2 Tanjungpinang is a senior high school located on Jalan
Basuki Rahmah, Tanjong Ayun Sakti, Bukit Bestari, Tanjungpinang City, Riau Islands
29113.Scheduling is a planning activity for each activity as part of the overall work that must be done
at the same time. Scheduling subjects that still use semi - manual often have a lot of clashes, so that
improvements must be made to get scheduling without clashes. Therefore, we need a program that
can make the scheduling of subjects at SMA 2 Tanjungpinang. This problem will be modeled using a
genetic algorithm. The process requires the best fitness value obtained from the selection, crossover
and mutation processes. After getting the best fitness value from the previous process. The final result
is a scheduling of subjects without clashing.
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I. Pendahuluan

Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 2 Tanjungpinang merupakan sekolah menengah atas yang
berlokasi di jalan Basuki Rahmat, Tanjung Ayun Sakti, Bukit Bestari, Kota Tanjungpinang,
Kepulauan Riau 29113. Penjadwalan adalah aktivitas perencanaan untuk setiap kegiatan sebagai
bagian dari pekerjaan secara keseluruhan yang harus dilakukan pada waktu tertentu. Penjadwalan
kegiatan belajar mengajar disuatu sekolah adalah hal yang rumit, dikarenakan banyak kelas yang
harus di ajar oleh satu orang guru. Akan bermasalah ketika jika suatu jadwal terjadi banyak bentrokan
seperti bentrok guru yang mengajar dan bentrok kelas. Pada umumnya penjadwalan biasa dilakukan
dengan cara manual, namun dengan terbantunya teknologi komputer, penjadwalan dapat dilakukan
dengan cara semi — manual menggunakan microsoft excel. Saat ini penjadwalan semi — manual tidak
hanya diterapkan untuk penjadwalan pembelajaran, namun dapat juga diterapkan diberbagai lomba,
jadwal piket dan sebagainya. Penjadawalan mata pelajaran di SMA 2 dilakukan dengan cara semi —
manual agar dapat meminimalisir terjadinya bentrok antar jadwal. Akan tetapi penjadwalan
menggunakan cara semi — manual hanya dapat meminimalisir dan tidak dapat sepenuhnya
memberikan hasil yang bebas dari bentrokan mata pelajaran. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan menggunakan algoritma genetika.
Algoritma genetika pertama kali dipopulerkan oleh David Goldberg dan disebarluaskan ke berbagai
bidang, termasuk dalam memecahkan permasalahan — permasalahan optimasi

Berdasarkan penjelasan diatas dilakukanlah penelitian dengan Judul “Aplikasi Penjadwalan Mata
Pelajaran Menggunakan Algoritma Genetika”. Pada penelitian ini akan mengimplementasikan
sebuah web yang akan membuat pelajaran secara otomatis dengan menggunakan algoritma genetika
untuk mengatasi bentrok pada mata pelajaran.
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I1. Metode Penelitian

2.1 Algoritma Genetika

Algoritma Genetika menurut Holland, (1975) memungkinkan untuk mengeksplorasi berbagai
solusi potensial yang jauh lebih besar untuk suatu masalah program konvensional. Selanjutnya,
sebagai para peneliti menyelidiki seleksi alam dari program — program di bawah kondisi terkendali
yang di pahami dengan baik, hasil praktis yang mereka capai mungkin menghasilkan beberapa
wawasan tentang detail bagaimana kehidupan dan kecerdasan berkembang di dunia alami. Sebagian
besar organisme berevolusi melalui dua proses utama : seleksi alam dan reproduksi seksual. Yang
pertama menentukan anggota populasi mana bertahan dan bereproduksi, dan yang kedua memastikan
pencampuran dan rekombinasi di antara gen keturunan mereka. Saat sperma dan sel telur melebur,
serasi kromosom sejajar dengan satu sama lain dan kemudian lintas sebagian sepanjang mereka.
Sehingga menukar bahan genetic. Pencampuran memungkinkana makhluk hidup berevolusi jauh
lebih cepat daripada jika masing — masing keturunan hanya berisi Salinan gen dan orang tua tunggal,
yang kadang — kadang dimodifikasi oleh mutasi.

2.2 Penjadwalan

Penjadwalan adalah sebuah proses dari penempatan tugas untuk sebuah kumpulan data jadwal.
Penjadwalan mata pelajaran sekolah adalah suatu informasi yang menentukan mata pelajaran, hari
dan jam di mulainya, ruang yang akan di gunakan di mana akan membentuk suatu jadwal yang
terstruktur dan tertata rapi sehingga kegiatan belajar dan mengajar dapat terselenggara dengan baik
(Fahmi et al. n.d.). Penjadwalan adalah aktivitas perencanaan untuk menentukan kapan dan diamana
setiap operasi sebagai bagian dari pekerjaan secara keseluruhan harus dilakukan pada sumber daya
terbatas, serta pengalokasian sumber daya pada suatu waktu tertentu dengan memperhatikan kapasitas
sumber daya yang ada.

2.3 Membangkitkan Populasi Awal dan Kromosom

Kromosom adalah kumpulan dari beberapa gen tertentu yang dibentuk secara acak. Gen dapat
direpresentasikan dalam bentuk bit, bilangan real, daftar aturan, elemen permutation, elemen program
atau representasi lainnya yang dapat diimplementasikan untuk operator genetika.

2.4 Inisialisasi Populasi

Membangkitkan populasi awal adalah membangkitkan sejumlah individu secara acak atau melalui
prosedur tertentu. Ukuran populasi tergantung pada masalah yang akan dipecahkan dan jenis operator
genetika yang akan diimplementasikan.

2.5 Evaluasi Fitness

Evaluasi digunakan untuk mendapatkan hasil yang baik untuk digunakan dalam metode fitness. Nilai
fitness ini yang dijadikan acuan dalam mencapai nilai optimal. Di dalam evolusi alam, individu yang
bernilai fitnes tinggi akan bertahan hidup. Sedangkan individu yang bernilai fitnes rendah akan
dihentikan.

2.6 Seleksi

Seleksi di gunakan untuk memilih individu — individu mana saja yang akan dipilih untuk proses kawin
silang dan mutasi, hal ini di lakukan untuk mendapatkan calon induk yang baik. Semakin tinggi nilai
fitness suatu individu semakin besar kemungkinannya untuk terpilih.

2.7 Mutasi
Mutasi merupakan proses mengubah nilai dari satu atau beberapa gen dalam suatu kromosom. Mutasi
menciptakan individu baru dengan melakukan modifikasi satu atau lebih gen dalam individu yang

sama.
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2.8 Flowchart Metodologi Penelitian
Adapun tetang metodologi penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini digambarkan dalam
bentuk diagram alir pada gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart Metodologi Penelitian

2.9 Flowchart Algoritma Genetika
Adapun Flowchart Algoritma Genetika seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Flowchart Algoritma Genetika

I11. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Penelitian

Data yang digunakan adalah data guru, data mata pelajaran, data ruang kelas, data waktu yang akan
digunakan dalam proses algoritma genetika untuk mendapatkan jadwal tanpa bentrok.

3.2 Pengujian dan Analisa
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KELAS
HARI PUKUL
IPA 1 IPA2 IPA 3 TPA 4 IPAS IPA 6 IPS 1 IPS 2 IPS 3 IPS 4 Bahasa 1
07.15-08.00 UPACARA
08.00 -08.45 EL MP15 MR MP03 RIMPO1 LPMP21 MN MP19 RHMP13 BR MP16 AZ MP05 DS MPO1 EN MP09 EZMP14
08.45 -09.30 YT MPO6 MRMP03  |RIMPO1 LPMP21 MNMPI9 |RHMPI3 FMMP08 | AZ MPO3 Ds MPO1L ENMP0O$ |EZMPl4
0930 - 10.00 ISTIRAHAT
10.00 - 10.45 MNMP19 |LPMP21 EZMP14 ED MPO7 WPMP20 |DNMP02 |ELMPI15 JP MPO4 NS MP13 NAMPIS | DSMPO1
1045-1130 MN MP19 LPMP21 AZ MPO5 ED MPO7 WP MP20 DN MPO2 EL MP15 TP MPO4 LM MP14 NAMPIS DS MPO1
Senn 1130-1215 AZ MP05> EZMP14 YT MP06 ED MPOT WP MP20 DN MP0O2 ZHMP12 TP MPO4 IMMP11 NAMPIS DS MPO1
12.15-12.45 ISTIRAHAT
1245 -13.30 RIMPO1 IMMP11 ZHMP12 EZMP14 RHMP13 LPMP21 EN MP09 YT MP06 NAMPIS | AZ MPOS CM MP13
1330-14.15 RIMPO1 IMMP11 ZHMP12 AZ MPO5 RHMP13 LPMP21 DS MP01 WPMP20 |(NAMPI$ |BRMPI6 |DM MP21
14.15-15.00 MR MP03 IMMP11 EL MP15 YT MPO6 AZ MP05 RIMPO1 DS MPO1 WP MP20 NAMPIS SS MP21 DM MP21
15.00-15.45 MR MP03 | YT MP06 MNMP19 |ELMPI3 AZ MP03 RIMPOL NS MP13 WPMP20 |(FMMPO08 |SSMP21 DM MP21
07.15 - 08.00 BR MP16 EL MP15 DNMP(2 |MRMP03 |EDMPO7 WPMP20 |NAMPI18 FMMPOS | JPMPO4 LMMP14 |FRMP17
08.00 - 08.45 BRMP16 RIMPOL DNMP02 |MRMP03 |EDMPO7 WPMP20 |NAMPI8 DS MPO1L TP MPO4 M MP11 FRMP17
08.45-0930 YT MPO6 RIMPOL DN MPO2 EL MP13 ED MPO7 WP MP20 NAMP18 DS MPO1 JP MPO4 IMMPI11 FRMP17
0930 - 10.00 ISTIRAHAT
10.00-10.45 FMMP08 | ED MPO7 RHMP13 LPMP21 DNMP02 |ZHMP12 AZ MPO5 NAMPIS YTMPO6 | JPMPO4 DS MP22
1045 -11.30 FMMP08 | ED MPO7 RHMP13 LPMP21 DNMP02 |ZHMP12 AZ MP05 NAMPI18 S8 MP21 JPMPO4 DS MP22
Selasa 1130-12.15 FMMP08  |ED MPO7 ELMP15 EZMP14 DNMP02 |MNMP19 [IMMP11 NAMPI18 S8 MP21 Jp MPO4 DS MP22
12.15-1245 ISTIRAHAT
1245-1330 ED MPO7 YTMPO6 WPMP20 |RHMPI13 RIMPOL LPMP21 LMMP14 |NSMP13 BRMPI§ | AZMPOS EN MP0%
1330-14.15 ED MP07 FM MP08 WP MP20 RHMP13 RIMPOL LPMP21 ZHMP12 BR MP16 LMMP14 AZ MPO5 TP MPO4
14.15-15.00 ED MPO7 FMMP0S |[WPMP20 |RIMPO1 LPMP21 AZ MPO3 MR MP03 | ENMP09 IMMPI11 ELMPI5 KR MP11
15.00- 1545 EZMP14 FMMP08 | YT MPO6 RIMPO1 LPMP21 AZ MP05 MR MP03 | EN MP09 IM MP11 EL MP15 KR MP11
07.15 - 08.00 WPMP20 |(DNMP02 |MNMP19 |FM MP08 IMMP11 ED MPOT YT MP06 ZHMP12 ENMP09 |LMMP14 |MRMP10
08.00 - 08 45 WP MP20 DN MP02 MN MP19 FM MP08 IM MP11 ED MP07 BR MP16 EL MP15 AZ MPO3 DS MPO1 MR MP10
08.45-09.30 WPMP20 |DNMP02 |EZMPl4 FM MP08 IMMPI11 ED MPO7 NS MP13 EL MP15 YTMPO6 | DS MPOL MR MP10
09.30 - 10.00 ISTIRAHAT
10.00 - 10.45 RIMPOL EZMP14 FMMP0OS |DNMP02 |MNMP19 |IMMPIL LMMP14 |NSMP13 WPMP20 |ZHMPI2 |BRMPI16
1045-1130 RIMPO1 MN MP19 FM MPOS§ DN MP02 LPMP21 IMMP11 EN MP09 SS MP21 ‘WP MP20 MR MPO3 BR MP16
Rabs 11.30-12.15 EL MP15 MNMPI9 (FMMP0S |DNMP02 |LPMP21 IMMPIL EN MP09 SSMP21 WPMP20 |MRMP0O3 |FTMPO7
12.15-1245 ISTIRAHAT
12 1330 ZHMP12 EL MP15 AZ MP03 BRMP1§ EZMP14 YT MP06 FMMP08 |LMMP14 |[MRMP03 [ENMP09 |KRMPI1
1330-14.15 ZHMP12 ‘WP MP20 AZ MP05 BRMP16 YT MP06 EZMP14 DS MPO1 FM MPOS§ MR MPO3 SS MP21 DM MP21
14.15-15.00 MNMPI9 |WPMP20 |LPMP2I YT MPO6 MRMP03  |RIMPO1 DS MPOL IMMPIL FMMP08 |SSMP21 EN MP09
15.00- 1545 EZMP14 WPMP20 |LPMP21 MNMP19 [MRMPO3 |RIMPO1 AZ MPO5 IMMPI11 ZHMP12 |FMMP08 |ENMP09
07.15 - 08.00 DNMP02 |AZMPO5 MRMP03  |IMMPI1 EL MP15 BRMP16 SSMP21 FMMPO$ NS MP13 WPMP20 | JP MP0O4
08.00 - 08 45 DN MP02 AZ MPO5 MR MP03 IMMPI11 ZHMP12 BRMP16 SS MP21 DS MPO1 EN MP09 WP MP20 TP MPO4
08.45-09.30 DNMP(2 |MNMPI9 |EZMPl4 IMMPI1 ZHMPI12 AZ MPO3 YT MPO6 Ds MPOL ENMPOS |WPMP20 |CMMPI3
09.30 - 10.00 ISTIRAHAT
10.00 - 10.45 IMMPI1 BRMP1§ ED MP07 WPMP20 |EZMP14 ELMP15 TP MP04 EN MP09 AZ MPO3 YTMP0O6 | MR MP03
. 1045-1130 M MP11 BRMP16 ED MP07 WP MP20 RIMPOL MNMP19 JP MP04 SS MP21 AZ MPO3 FM MP0S MR MP03
I 1130-12.15 IM MP11 EZ MP14 ED MPOT WPMP20 |RIMPOL MNMP19 | JPMPO4 SSMP21 FMMP0S |ZHMP12 |FTMPO7
12.15-12.45 ISTIRAHAT
1245-1330 LPMP21 RHMP13 BRMP16 RIMPOL AZ MP05 EZMP14 FM MPOS LM MP14 ZHMP12 IMMPI1 YT MP06
13.30-14.15 LPMP21 RHMPI13 BRMPI16 RIMPO1 FMMPOS | YT MP0O6 IMMPI11 AZ MP03 LMMP14 | DsMPO1 EL MP15
14.15 -15.00 AZ MP05 LPMP21 RIMPO1 ZHMP12 FMMP0OS |MRMP03 |IMMP11 YT MP06 S8 MP21 DS MPO1 EL MP15
15.00-15.45 AZ MPO3 LPMP21 RIMPO1 ZHMP12 FMMP0OS |MRMP03 |LMMP14 [IMMPI11 SS MP21 NS MP13 EZ MP14
07.15-08.00 EZMP14 RIMPOL IMMP11 MN MP19 EL MP15 FM MPOS WP MP20 ZHMP12 BRMP16 NS MP13 DS MPO1
08.00-08.45 LPMP21 RIMPOL IMMP11 MN MP19 BR MP16 FM MPO8 WP MP20 MR MP03 EL MP15 LM MP14 ZHMP12
08.45 -09.30 LPMP2L AZ MP03 IMMPIL EZMP14 BR MP16 FMMP0OS |WPMP20 |MRMP03 |[ELMPIS YTMP0O6 |ZHMP12
Jumat 0930 - 10.00 ISTIRAHAT
10.00 - 10.45 RHMP13 ZHMP12 LPMP21 AZ MPO5 YT MP06 EZMP14 SSMP21 BR MP16 DS MPO1L FMMP08 |FTMPO7
1045-1130 RHMP13 ZHMP12 LPMP21 AZ MPO5 EZMP14 ELMP15 SS MP21 LM MP14 DS MPO1 BRMP16 YT MP06

Gambar 3. Penjadwalan dengan Populasi 3 dan generasi 30

Dengan ukuran populasi 3, jumlah generasi 30, faktor mutasi 0.6 dan probabilitas crossover 0,2
menghasilkan sebuah jadwal tidak ada bentrok didalamnya, hal ini dapat dibuktikan bahwa
menggunakan algoritma dapat menghilangkan bentrok dalam proses penjadwalan.
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Pada uji coba penjadwalan, jumlah populasi ditetapkan sebanyak 3, jumlah generasi sebanyak
20, faktor mutasi sebesar 0.9 dan probabilitas crossover sebesar 0.9 menghasilkan sebuah jadwal

sebagai berikut :

KELAS
HARI PUKUL
PA1 PA2 PA3 A4 PAS PAG Ps 1 P 2 Ps3 PS4 | Bahasal
07.15-08.00 UPACARA
08.00- 08.45 LPMP2I |ZHMPI2 |MNMPI® |RIMPOl |MRMPO3 |EZMPI4 |NSMPI3 |ENMPOS |LMMPL4 |AZMPOS |KRMPII
08450930 LPMP21 |ZHMPI2 |MNMPIS |RIMPO1 |MRMPO3 |ELMP1S |IMMPIl |ENMPOS |EMMPOS |AZMPOS |KRMPI1
09.30-10.00 ISTIRAHAT
10.00- 1045 EDMPOT |IMMPII |LPMP21 |MRMPO3 |WPMP20 |MNMPIS |FMMPOS |NAMPIS |DSMPOI | YTMPO6 | DM MP21
1045- 1130 EDMPO7 |IMMPIl |LPMP21 |MRMP03 |WPMP20 |MNMPIS |LMMPI4 |NAMPIS |DSMPOI |FMMPOS |ELMPIS
Seatn EDMPO7 |IMMPII |YTMP06 |EZMPI4 | WPMP20 ZHMP12 |NAMPIS |BRMPI6 |ENMPOS |ELMPIS
ISTIRAHAT
RIMPOI |EZMP14 |WPMP20 |AZMPOS |YTMPOS |BRMPI6 |MRMPO3 |IMMPIl |NSMPI3 |DSMPOI |DSMP22
RIMPOI |EDMPO7 |WPMP20 |ELMPIS |FMMPOS |BRMPI6 |MRMPO3 |IMMPIl |IPMPO4 |DSMPOI |DSMP22
ELMPI5 |EDMPO7 |WPMP20 |MNMPI® |FMMPOS |ZHMPIZ |DSMPOI |SSMP2I |IPMPO4 |BRMPI6 |DSMP22
YTMPO6 |EDMPO7 | AZMPOS EMMP0S |ZHMP12 |DSMPOI |SSMP2L [IPMPO4 |NSMPI3 | FTMPOT
IMMPIL  |FMMPOS |MRMP03 |LPMP2I |BRMPI6 |DNMPO2 |/PMPO4 |LMMPI4 |YTMPO6 |ENMPOS |FTMPOT
08.00- 0845 IMMPIL |FMMPOS |MRMP03 |LPMP2I |BRMPI6 |DNMPO2 |J/PMPO4 |ZHMPIZ |AZMPOS |ENMPOS | DS MPOI
0845- 0930 IMMPIL |FMMPOS |ELMPIS |EZMPI4 |MNMPI9 |DNMPO2 |/PMPO4  |BRMPI6 |NSMPI3 |LMMPI4 | YT MPO6
09.30-10.00 ISTIRAHAT
10.00- 1045 RHMPI3 |WPMP20 |BRMPI6 |MNMPI9 |IMMPIl |RIMPOl |NAMPIS |AZMPOS |ZHMPI2 |SSMP21 |DMMP21
10451130 RHMPI3 |WPMP20 |BRMPI6 |MNMPI9 |IMMPIl |RIMPOI |NAMPIS |ENMPOS |MRMPO3 |SSMP21 |DMMP21
Selase 1130- 1215 AZMPOS |WPMP20 |MNMPIS |YTMPOs6 |IMMPIl |EZMPI4 |NAMPIS |FMMPOS |MRMPO3 |ZHMPI2 |DMMP21
1215-1245 ISTIRAHAT
12451330 FMMPOS |MNMPIS |YTMP06 |IMMPIL |RHMPI3 |LPMP21 |WPMP20 |ELMPIS |SSMP2I |BRMPI6 |ENMPOS
13301415 FMMPOS |MNMPIS |EZMPI14 |IMMPIl |RHMPI3 |LPMP21 |WPMP20 |ELMPIS |SSMP21 |JPMPO4  |ENMPO9
1415 - 15.00 FMMPOS |RIMPO1 |ZHMP12 |IMMPIl |YTMPOS |MRMPO3 |WPMP20 |DSMPOI |ENMPOS |/PMPO4 |CMMPI3
15.00- 1545 YTMPOs |RIMPOI |ZHMP12 |ELMPIS MRMPO3 |LMMPI4 |DSMPOI |FMMPOS |PMPO4 |EZMPI4
07.15-08.00 MNMPIS |RHMPI3 |FMMPOS |DNMPO2 |LPMP2I |IMMPI1 |SSMP21 |AZMPOS |ENMPOS |LMMPI4 |FRMPI7
08.00- 08.45 ELMPI5 |RHMPI3 |FMMP0OS |DNMPO2 |LPMP2L |IMMPIl |SSMP21 |AZMPOS |ENMPOS |NSMPI3 |FRMPI7
08450930 EZMPI4 |ELMPIS |FMMPOS |DNMPO2 |AZMPOS |IMMPI1 |YTMPOS |LMMP14 |BRMPl6 |ZHMPI2 |FRMP17
09.30-10.00 ISTIRAHAT
10.00- 1045 DNMPO2 |YTMPOS |IMMPIl |WPMP20 |ELMPIS |AZMPOS |DSMPOI |JPMPO: |NAMPIS |FMMPOS |ZHMPI2
10451130 DNMP02 |BRMPI6 |IMMPIl |WPMP20 |MNMPIS |AZMPOS |DSMPOI |JPMPO4 |NAMPIS |MRMPO3 |ZHMPIL2
Rabu 1130- 1215 DNMP02? |BRMPI6 |IMMPIl |WPMP20 |MNMPIS |EZMP14 |EMMPOS |JPMPOY |NAMPIS |MRMPO3 |FTMPOT
12151245 ISTIRAHAT
1245-1330 LPMP2I |AZMPOS |DNMPO2 |ZHMP12 |EZMPI4 |ELMPIS |ENMPOS |SSMP2I |DSMPOI |IMMPII |BRMPI6
1330- 1415 LPMP2I |AZMPOS |DNMPO2 |ZHMP12 |RIMPO1 |WPMP20 |ENMPOS |SSMP2I |DSMPOI |IMMPLI |BRMPI6
14.15-15.00 ZHMP12 |LPMP2L |DNMPO2 |BRMPI6 |RIMPOI |WPMP20 |AZMPOS |MRMPO3 |SSMP2I | YTMPO6 |CMMPI3
15.00- 1545 ZHMP12 |LPMP2I |ELMP15 |BRMPI6 WPMP20 |NSMPI3 |MRMPO3 |SSMP2I |AZMPOS |IPMPO4
07.15-08.00 WPMP20 |DNMP02 |EZMPI14 |EDMPOT |LPMP2L |RHMPI3 |BRMPI6 |DSMPOI |IMMPIl |NAMPIS |MRMPIO
08.00- 0845 WPMP20 |DNMP02 |RIMPOI |EDMPOT |LPMP2I |RHMPI3 |YTMPO6 |DSMPOI |LMMPl4 |NAMPIS |MRMPIO
08.45-08.30 WPMP20 |DNMP02 |RIMPOI |EDMPOT |EZMPI14 |AZMPOS |LMMPI4 |BRMPL6 |ZHMPI2 |NAMPIS |MRMPIO
09.30-10.00 ISTIRAHAT
10.00- 1045 azmpos [Ezwmpi4 [EDMPO7 [yTwpos  [zHwPl2 [Rimpol  [sswpar [wempo [ELMPIs  [Fvimpos [Ds ot
. 10451130 AZMPOS |LPMP2I |EDMPO7 |RHMPI3 |ZHMPL2 |RIMPOI |SSMP2I |WPMP20 |ELMPIS |IMMPLl | DSMPOL
m 11301215 EzMPl4 [LPMP21 |EDMPOT [RHMPI3 [ELMPI5  |vIMPos |zampr2  [wempao | [vmpis [pspor
12151245 ISTIRAHAT
12451330 MNMPI9 |RIMPOI |AZMPOS |LPMP2I |DNMPO2 |EDMPOT |ELMPIS |ZHMPI2 |WPMP20 |SSMP2I | MR MPO3
1330 14.15 MNMPI® |RIMPOI |AZMPOS |LPMP2L |DNMPO2 |EDMPO7 |ELMPI5 |FMMPOS |WPMP20 |SSMP2I | MR MPO3
1415 -15.00 RIMPO1 |MRMPO3 |LPMP21 |AZMPO5S |DNMPO2 |EDMPOT |FMMPOS |YTMPO6 |WPMP20 |DSMPOI |EZMP14
15.00- 1545 RIMPOI  |MRMPO3 |LPMP2I | AZ MPOS ENMP0S |LMMPI4 |FMMPOS |DSMPOI |EZMPI4
07.15- 03.00 MRMPO3 |ELMPIS |EZMPI4 |FMMPOS |EDMPO7 |YTMPOS |AZMPOS |NSMPI3 |LMMPI4 |WPMP20 |KRMPII
08.00- 08.45 MRMP03 |EZMPI14 |RIMPOI |FMMPOS |EDMPO7 |MNMPIS |AZMPOS |IMMPIL |YTMPO6 |WPMP20 |JPMPo:4
0845 09.30 EZMPI4 |AZMPOS |RIMPOI |FMMP0S |ED MPO7 BRMPI6 | YT MPO6 WPMP20 | JPMPO4
Jomat 09.30- 10.00 ISTIRAHAT
10.00- 1045 BRMPI6 |MNMPIS |RHMPI3 |RIMPOI |AZMPOS |LPMP2I |IMMPIl |FM MPOS ELMPIS | YTMPOS
10451130 BRMPI6 |YTMP06 |RHMPI3 |RIMPOI |AZMPOS |LPMP2I |IMMPII ELMPIS |ENMPOS

Gambar 4. Hasil Penjadwalan dengan populasi 3 dan generasi 20

Dapat dilihat dengan ukuran populasi 3, jumlah generasi 30, faktor mutasi 0.6 dan probabilitas crossover 0,2
menghasilkan sebuah jadwal yang tidak terisi sempurna dikarenakan jumlah generasi tidak mencukupi untuk membentuk
sebuah jadwal pada jadwal mata pelajaran SMA 2 Tanjunpinang.
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3.3 Testing
Hasil dari pengujian penjadwalan menggunakan algoritma genetika mendapati hasil sebuah jadwal
mata pelajaran tanpa bentrok.

IV.Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa:

1. Pada penelitian dengan menggunakan dengan menggunakan optimasi Algoritma Genetika
didapatkan hasil berupa sebuah jadwal mata pelajaran kelas X tanpa bentrok.

2. Hasil proses pembuatan jadwal menggunakan algoritma genetika dalam jumlah generasi
sangat berpengaruh untuk membentuk sebuah jadwal, jika jumlah generasi yang input lebih
sedikit maka akan didapati jadwal yang tidak terisi
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